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KATA PENGANTAR  

 

 

 

Pelaksanaan pembangunan yang telah dan sedang dilaksanakan 

oleh pemerintah pusat dan daerah dalam segala bidang diharapkan 

dapat meningkatkan kesejahteraan Masyarakat Indonesia dan 

berkelanjutan (sustainability) untuk anak cucu. Hal ini merupakan salah 

satu dampak positif pembangunan. Selain itu, pelaksanaan 

pembangunan yang ideal  harus meminimalisirkan dampak negatif 

misalnya kehilangan dan kelangkaan organisme dan habitatnya. Usaha 

mempertahankan kelestarian dan perlindungan dapat dilakukan oleh 

berbagai pihak termasuk masyarakat Perhimpunan Biologi Indonesia 

(PBI) khususnya dengan memberikan kontribusi ilmiah dan teknologi 

guna meningkatkan pemanfaatan dan pelestarian biodiversity terutama 

yang terdapat di Indonesia.   

Perhimpunan Biologi Indonesia (PBI) sebagai salah satu 

perhimpunan para dosen dan peneliti dari berbagai Perguruan Tinggi, 

Lembaga Penelitian, dan Lembaga lain yang berkaitan dengan Biologi 

dari berbagai wilayah di Indonesia berusaha memberi sumbangan nyata 

dalam kemajuan riset di bidang Biologi. Seminar Nasional Biologi 

merupakan sarana yang memberikan sumbangan pemikiran, membuka 

kesempatan untuk bertukar informasi ilmiah, dan membangun jaringan 

kerjasama keilmuan antar peneliti.  

Seminar Nasional Biologi XXI Perhimpunan Biologi Indonesia 

diselenggarakan pada tanggal 26 dan 27 November 2011 di Aceh, 

dengan tema “Peran Biologi dalam Mengantisipasi Dampak 

Pemanasan Global Melalui Pelestarian Keanekaragaman hayati.” 

Para pemakalah hadir dari berbagai Perguruan Tinggi, Lembaga 

Penelitian, dan Lembaga lain yang berkaitan dengan Biologi dari 

berbagai wilayah di Indonesia, telah memberi sumbangan informasi 

tentang beragam bidang Biologi dalam seminar. Pada seminar tersebut, 

para peneliti mendiskusikan hasil temuannya dengan rekan sebidang 

dan dengan itu memperoleh manfaat secara bersama-sama. 104 judul 

makalah dipresentasikan dan didiskusikan   dalam Seminar Nasional 

Biologi XXI Perhimpunan Biologi Indonesia, dengan pemakalah utama 

terdiri dari Prof. Dr. Rochadi Abdul Hadi (KetuaUmum PBI),  Prof. Dr. 

Abu Hasan Ahmad (Universiti Sains Malaysia), Prof. Dr. Djoko T. 

Iskandar (InstitutTeknologi Bandung), Ir. Antung Deddy Radiansyah, 

M. P. (Kementerian Lingkungan Hidup RI), dan Prof. Dr. Abubakar 

Karim, M.S. (Universitas Syiah Kuala). Pemakalah sesi paralel 

berjumlah 93 orang, pemakalah poter 11 orang, yang  berasal dari 

berbagai perguruan tinggi, lembaga penelitian, dan lembaga lain yang 

berkaitan dengan Biologi dari berbagai wilayah di Indonesia. Jumlah 

peserta seluruhnya adalah 400 orang yang berasal dari kalangan dosen, 

guru, mahasiswa dan kalangan praktisilainnya.  

Melalui seminar ini, diharapkan terjadi pertukaran informasi 

antar peneliti dari berbagai bidang biologi, selain itu juga diharapkan 

dapat terbangun jaringan kerjasama antar peneliti dari berbagai instansi 

dalam bidang biologi maupun di bidang ilmu-ilmu terapannya. Untuk 

kemudahan dan penghematan sumberdaya alam, prosiding diterbitkan 

dalam bentuk paperless berupa file dalam CD. Prosiding ini diharapkan 

dapat mendukung upaya dalam pembangunan kompetensi negara 

melalui pemanfaatan sumber-sumber daya hayati berkelanjutan. 

Disamping itu untuk menyebarluaskan hasil-hasil penelitian, temuan 

dan kajian ilmiah tentang berbagai aspek yang berhubungan dengan 

biologi, serta merupakan anjang kompetisi bagi para peneliti  untuk 

mengetahui status penelitian biologi dan segala aspeknya di Indonesia.  

Kami berharap semoga prosiding ini dapat bermanfaat dalam 

menyumbangkan informasi ilmiah dalam bidang Biologi, sebagai 

bagian dari kerja besar meningkatkan Riset Biologi dalam 

pengembangan ilmu biologi di Indonesia.  

 

 

 

Banda Aceh, 2  Maret 2012  
 

Panitia Seminar Nasional XXI  
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SAMBUTAN KETUA UMUM  

PERHIMPUNAN BIOLOGI INDONESIA  

CABANG ACEH 

 

 

 

Puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kesuksesan dalam penyelenggaraan Seminar Nasional 

BiologiXXI Perhimpunan Biologi Indonesia yang diselenggarakan pada 

tanggal 26 dan 27 November 2011 di UniversitasSyiah Kuala Banda 

Aceh. Tema Seminar iniadalah “Peran Biologi dalam Mengantisipasi 

Dampak Pemanasan Global Melalui Pelestarian Keanekaragaman 

hayati” yang menampilkan pemakalah utama dan pemakalah sesi 

parallel.  

Pemakalah utama terdiri dari Prof. Dr. Rochadi Abdul Hadi 

(KetuaUmum PBI),  Prof. Dr. Abu Hasan Ahmad (Universiti Sains 

Malaysia), Prof. Dr. Djoko T. Iskandar (InstitutTeknologi Bandung), Ir. 

Antung Deddy Radiansyah, M. P. (Kementerian Lingkungan Hidup 

RI), dan Prof. Dr. Abubakar Karim, M.S. (Universitas Syiah Kuala). 

Pemakalah sesi paralel berjumlah 93 orang, pemakalah poter 11 orang, 

yang  berasal dari berbagai perguruan tinggi, lembaga penelitian, dan 

lembaga lain yang berkaitan dengan Biologi dari berbagai wilayah di 

Indonesia. Sedangkan jumlah peserta seluruhnya adalah 400 orang 

yang berasal dari kalangan dosen, guru, mahasiswa dan kalangan 

praktisilainnya.  

Melalui seminar ini, diharapkan terjadi pertukaran informasi 

antar peneliti dalam berbagai bidang biologi, selain itu juga diharapkan 

dapat terbangun jaringan kerjasama antar peneliti dari berbagai instansi 

di dalam bidang biologi maupun di bidang ilmu-ilmuterapannya. 

Kesuksesan pelaksanaan seminar ini tidak lepas dari bantuan 

dan kontribusi berbagai pihak yang telah membantu pelaksanaan 

seminar ini. Oleh karena itu dalam kesempatan ini kami mengucapkan 

terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Perhimpunan Biologi 

Indonesia Pusat.  

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua penyaji 

makalah baik sebagai penyaji makalah utama maupun pemakalah sesi 

paralel. Selanjutnya ucapan terima kasih disampaikan kepada 

penyumbang dana, baik yang berasal dari institusi maupun 

perseorangan. Terima kasih dan penghargaan disampaikan kepada 

panitia yang telah bekerja keras dalam mensukseskan pelaksaan 

seminar ini. Semoga hasil seminar yang ditampilkan dalam proseding 

ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu biologi di masa yang akan 

datang. 

 

Banda Aceh,  5 Maret 2012, 

Perhimpunan Biologi Indonesia   

Cabang Aceh, 

 

 

Dr. Samingan, M.Si. 

Ketua Umum 

 

 

 

 

 

 

SAMBUTAN KETUA UMUM PERHIMPUNAN BIOLOGI 

INDONESIA  

 

 

 

 Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas nikmat 

dan karuniaNya sehingga Prosiding Seminar Nasional Biologi ke XXI  

yang diselenggarakan pada tanggal 26 & 27 November 2011, di 

kampus Universitas Syah Kuala, Banda Aceh, dengan tema “Peran 

Biologi dalam Mengantisipasi Dampak Pemanasan Global Melalui 

Pelestarian Keanekaragaman Hayati” dapat diterbitkan. Prosiding ini 

menyajikan 114 makalah  yang membahas topik Biodiversitas, Biologi 

Fungsi, Bioteknologi Molekuler, Biologi Lingkungan, Biofarmaka dan 

Biomedis, serta Bioedukasi, yang merupakan hasil penelitian 

Biologiwan di tanah air. 

Perhimpunan Biologi Indonesia sebagai wadah ilmuwan dan 

professional di bidang Biologi, bersama terus  terpanggil untuk 

mendorong penyampaian informasi hasil penelitian Biologiwan tanah 

air,  dengan harapan dapat meningkatkan kesadaran akan potensi luar 

biasa yang kita miliki.  Kekayaan sumberdaya alam yang selama ini 

dianggap sebagai hal biasa, sering tidak disadari bahwa kekayaan 

sumberdaya hayati kita, pada hakekatnya memiliki daya saing yang luar 

biasa. Apabila sumber daya ini didayagunakan secara lestari dengan 

menerapkan kaidah-kaidah ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kemandirian bangsa dapat tercipta, sehingga tidak perlu bergantung 

pada dunia, tetapi justru sebaliknya. Indonesia yang merupakan paru 

paru dunia menjadi pusat kebergantungan masyarakat internasional, 

sebab jika hutan kita ditebang habis maka akan kiamatlah dunia ini.  

Oleh karena itu kita harus selalu bersyukur karena apapun yang 

menyangkut kebutuhan masyarakat ada di negeri kita. Namun 

pertanyaannya kenapa Negara yang begitu kaya akan sumberdaya alam,  

masih tertinggal dengan Negara tetangga yang notabene tidak memiliki 

sumberdaya alam. Sebagai contoh Singapura  yang tidak memiliki 

sumber daya alam, bahkan air bersih pun harus dibeli dari Malaysia,  

namun dapat menjadi Negara yang kaya karena bertetangga dengan 

negara kaya SDA Indonesia. Dengan kreativitas dan inovasi yang terus 

dikembangkan serta kejelian melihat peluang ia mampu menyerap dana 

Indonesia baik melalui industri wisata, kesehatan maupun real estatnya 

. Banyak pengusaha Singapura dengan didasari ilmu pengetahuan dan  

inovasi yang dikembangkan  berusaha memanfaatkan peluang untuk 

mendayagunakan dan memberikan nilai tambah kekayaan alam 

Indonesia. Kita sering tidak  memahami dengan baik sehingga tidak 

bisa memberikan nilai tambah, sehingga mampu merubah kekayaan 

alam tidak hanya sebagai suatu keunggulan comparative.  

Akhirnya mari kita sebagai Biologiwan, peneliti, professional 

untuk terus mebaca dan menggali fenomena SDA karunia Illahi untuk 

membangun fondasi kemandirian bangsa. 

 

     Banda Aceh, 5 Maret 2012 

     Perhimpunan Biologi Indonesia, 

      

 

     Prof. Dr. Rochadi Abdulhadi 

Ketua Umum  
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GAMBARAN HISTOLOGIS PARU, HATI DAN GINJAL
MENCIT JANTAN (Mus nzsculss) YANG TERPAPAR

BIOINSEKTISIDA EKSTRAK KULIT JERUK

Rina Prlastini dan Inggrid Osya FarFar

Bagian Biologi, Fakultas Kedokteran UKRIDA
Jl. Arjuna Utara no 6 Jakarta Barat, rpriastini@yahoo.com

Abstrak

Malaria merupakan penyakit rnenular yang telah dikenal sejak
lanra di lndonesia, pemerintah telah melaksanakan berbagai upaya untuk
mengatasinya tetapi hingga saat ini masih merupakan masalah kesehatan

terutama di daerah pedesaan. Salah satu bahan alam yaitu r:kstrak kulit
jeruk yang mengandung minyak atsiri diduga dapat digunakan untuk
menggantikan bahan obat nyanruk bakar yang belum lentu aman
digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mendukung dan melengkapi
data ilmiah mengcnai pengaruh pemaparan bioinscktisida ckstrak kulit
jeruk terhadap organ-organ paru-paru. hali dan ginjal, khususnya
nrengenai data keracunan. Penelitian ini nterupakan penelitian

eksperinrental dengan rancangan post test only conlrol group design.
Pada penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah 20 ckor mcncit
Balb/c betina yang dibagi dalam satu kelornpok kontrol dan tiga
kelonrpok perlakuan yang masing-ntasing kelontpok terdiri dari 5 ekor.
Kelompok I (kontrol. tanpa p€maparan asap obat nyamuk bakar
berbahan EKf), kclompok II (perlakuan paparan asap obat nyamuk bakar
berbahan EKJ selama 6jam per hari), kelompok lll (perlakuan paparan

asap obat nyamuk bakar berbahan EKJ selanta 8 jant per hari) dan

kelompok lV (perlakuan papatan asap obai nyarnuk bakar berbahan EKI
selama l0jam/hari. Setiap paru-paru, hati dan ginjal dibuat mcnjadi 3-4
preparat yang terdiri dari berbagai sisi potongan, kemudian masing-
masing preparal diamati dibawah mikoskop dalanr l0 lapangan pandang

dengan perbesaran 400x. Pemberian asap obat nyamuk bakar berbahan
ekstrak kulit jeruk yang tliberikan pada nrencit Balb/c tidak
mengaliibatkan timbulnya kerusakan paru-paru berupa kerusakan
dinding bronkhiolus alau alveolus. Selain itu pemberian asap obat
nyanruk bakar yang berbahan ekstrak kulit jeruk juga tidak menvebabkan
kerusakan jaringan hati yang meliputi perdarahan pada vcna scntralis,
pelebaran sinusoid, degenerasi bengkak keruh serta degenerasi melemak
pada sel hepar, penebalan inti sel dan nekrosis sel hepar tahap I (piknosis
pada inti). Dan akibat pemberiarl asap obat nyanruk bakar bahan ekstrak
kulit jeruk pada jaringan ginjal'ddalah tidak menyebabkan kerusakan
jaringan ginjal yang meliputi'nQfirosis sel, degenerasi perlemakan dan

perdarahan glomerulus. Obat nydiriuk bakar berbahan ekstrak kulit jeruk
mengakrbatkan tidak adanya p€rubahbn struktur histopatologis paru-
paru, hati dan gunjal meicit Bitb/c '&imulai pada dosis letal. Pada

sepersepuluh kali dosis letal tidak didapatkan perubahan histopatologis
yang bernlakna.

Kata Kunci: ekstrak kulitjJrr,{lt, niCtopar$togis paru-paru. hati dan ginjal

r l: ri i i 
,i1,i,,

itlt' rll

PENDAHLJLUAN ,; .i; .

Malaria merupakanipenyakit menular yang telah dikenal sejak

lama di lndonesia, pemerintah telah melaksanakan berbagai upaya untuk

mengatasinya tetapi hingga saat ini nrasih nrerupakan ntasalah kesehatan

terutama di daerah pedesaan.

Masyarakat di daerah-daerah pedesaan memilih obat nyamuk

bakar sebagai upaya pemberantasan nyarpuk di dalam runrah' karena

harganya yang sangat terjpng,[au oleh tingkat ckonomi masyarakat'
l, |.;

mutlah dalam menrperoleh,nyh dan,grudah dalant penggunaattitya, natnutt

masyarakat dalam membeli obat ,nyamuk tersebut tidak menrperhatikan

apakah obat nyamuk tersebut benpl-benar efektif unruk mengendalikan

nyanruk. 
.l

Salah satu kandungan qbdt,'nyahruld adalah propoksur. Bahan

kimia ini bersifat toksik pada tubuh makhluk hidup. Menurut beberapa

penelitian efek dari propoksur antara lain toksisitas akut. toksisitas

kronik. efek reproduk:i dan efek leratDgen.r Selain rtLr luga berpengttrtrh

terhadap lingkungan seperti toksik pada burung. lebalt ntatltt. r)rganr\flre

air. mencenrari air, tanah. dan tunlbuh-tutnbuhan.

Risiko terbesar terdapat pada obat nvarrruk bakar akibat asapnya

yang dapat terhirup. Utttuntnya bahan akttl ylng tlipaLoi tlal;:ttt trbll

nyamuk adalah yaDg cepal lerurai tlatt bertlaya racurt tirrggi. atau tlitpat

mematikan nyantuk dengan cepat. Seberapa .lauh danlpakrtya tcrgallttltlS.

pada jenis. jumlah, usia dan bahan canrpuranryu.

Bioinsektisida adalah bahan-bahan alanrr vang bersilat facun

serta dapal menghambat pertunrbuhan dan perkenrbangan. lingkah laktl.

perkembangbiakan. kesehatan. nlernengaruhr holnr)n. Pengllar))hal

nrakan, rDenrbuat mandul, sebagai penrikat. penolak. dan irktrlltar llrnnvil

yang dapat nrernett garuh i orgtt) r snre pen g-catt gg tt tl,ta',, 1',' Pett g-e ut t aitt t

bahan-bahan yang belasal dari tutttbuhatt dapal digutral'arr sebagar salalt

satu altornatif pcngSunaan insuktisida sintctil yang \enng !lt\0but

pestisida nabati atau bruinsektisida Alterlatif ini dianggap f.erlu Larerta

kandungan residu insektisida srntetik vang dianggap tlapat berakihat

fatal. bukan hanya terhadap kesehatan tetapi lLrga rtrerttgikan

perdagangan karena ditolaknya produk pertanian vang rlreLrp,'r

Tunrbuhan yang dikenal terlebih dahulu hertungsi sebagar hrornseklrsrcla

dan telah diproduksi secara kornersial tliberbagai ttegara atlalalt

Chrysanthemum cenerariaefolium (piretrint. Niutiano tultttt'urrt

(niktrtin), dan Derris spp. (rolDnon)

Hasil penelitian rni tliharapkan dapat ntendukuttg tlan ntelertltkaptt

data ilmrah mengenai pengaruh pemaparart bioittsekltrttla ek\lfak kttlrl

jeruk rerhadap olgan-organ. khususnya paru-paru. hati dan ginlal

Sebagaimana diurarkan di atas nrengenai keracunan oleh bcherapa bahan

insektisida yang telah digunakan ditengah masvarakal. nraka penelrlr

ingin nrengerahui bagainrana pengaluh broinseklrsrda ekstrak kulrl .teruk

terhadap paru-paru. hati d0r) grrrjal. Narrrun tttettpLittgat pertil.ttart

pen)aparan bioinsektisida ekstlak kulil jeruk ridak daput rlilakukan pada

manusia. rnaka penelitian inr dilaku[arr pada hewan eoba yartu tltetletl

jantan (Mas musculus) karenn ntentilikr ganlbaran hi\l()palolo-sl\ paru-

paru. hati dan ginlal yang mirip ntanusia.

Cara Kerja

Tiap kelonrpok perlakuan n)endapal perbedaan latrta q'aklu petllaparan

asap obat nyatttuk bakar. Perirtcian pernbagian kelorltpol' (1a11 perllluirll

adalah sebagai berikut :

Kelumpuk I : mencit kuntrul, lanpa pctraparan asup obat n)anluk

bakar berbahan ekstrak kulil.ieruk

Kelonrpokll : nrencit perlakuan Paparan a\ap obat nrantuL hakat

berbahan ekstrak kulit jeruk selanta 6 larrr/har i

Kelornpok lll : rnencrt perlakuan paparan asap \)bat n!artruk haltrr

berbahan ekstrak kulit jeruk selanta 8 jant/hari

Kelompok IV : rnencit perlakuan paparatt asaP obal rltanluk bakar

berbahan ekstrak kulit jeruk selarna | 0 jant/hari.

Scbolunt mi:ndapatkan pcrlaLuan. scllluit lllcnelt (lrPua\aIar

selama 8 jam. Pengatnatan dilakukan selanta 7 hart Jttttatta pcr)Bilnliitar)

dilakukan setiaP I jam pada 2 harr peftan)a ciarl I harr sekait patla hatt

ketiga sanrpai hali terahhir. Pengantatan dilakuLart untuL Irtcrlgatltatt

kenratian mencit. Mencit yang nlati langsung diatnbtl organnya (paru.

1>t'stt/ut! \. tt'1,', \,i,:":-.,1 .\ \ ! /'lJ:
.ttt4WbO



,i, 'r
hati rlan ginjal) lalu dimbsukkari dalanl formalin tsila ada nrencit yang

masih hidup, rlilakukan pengamatan sampai hari ketujuh' bila tetap

masih hidup, dilakukal terminasi untuk dianrbil organnya Kernudian

bersama organ yang sebelun)nya telah diawetkan dilakukan penlbuatan

preparat untuk nrelihat gambaran hisiopatologis. Setiap paru-paru. hati

dan ginjal dibuat nrenjadi.l3-4 preparat yang terdiri dari berbagai sisi

potongan, kcmudian masing-masing Preparat diamati dibawah

mikr.rskop tlalam l0 lapangan pandang dengan perbesaran 400x

Paru

Sasaran yang dibaca adalah persentase kerusakan dinding alveoli

atau bronkhiolus respiratorius yang diakibatkan enlfisenta. dinyatakan

dengan kliteria sebagai berikut

Skor 0: jika tidak ada perubahan patologis pada l0 lapangan

pandang (perbesaran 400x).

Skor l: jika terjadi kerusakan ringan, yaitu jika kcrusakan <35olo

dari seluruh lapangan pandang pada struktur dindtng brunkial

atau alveolar paru-paru.

Skor 2: jika terjadi kerusakan sedang antara 35%-70Vc dari

seluruh lapangan pandang pada struktur dinding bronkial atau

alveolar paJu-patu.

Skor 3: jika terjadi kerusakan berat, yaitu kerusakan >707o dari

seluruh lapangan pandang pada struktur dinding bronkial atau

alveolar paru-paru.7

Penentuan Perubahan Jaringan Hepar

SKOR KETERANGAN

I Perdarahan pada vena sentralis

2 Pelebaran sinusoid

Degenerasi perlenlakan

A Degenerasi Bengkak Keruh

Nekrosis sel hepar

Penentuan Perubahan Jaringan Gir\ial

SKOR KETERANCAN

Nekrosis sel ginjal

2 Degenerasi perlemakan

J Perdarahan Clomerulus

Penghitungan Skor Jaringan Hepar

Dari nrasing-n)asing,preparat hepar diantati 5 lapangan pandang.

Satu lapangan pandang mempunyai luas daerah l00%o yurg terdrri dari

l0% luas daerah vena sentralis, 57o luas daerah sinusoid dan 857o luas

daerah sel-sel hepar.

Jika tertlapat pcrdarahan pada vcna sontralis, maka nilai skor I

adalah 107o. Untuk skor 2 dinilai 57o, sedangkan untuk skor 3' 4 dan 5

rlinilai berdasarkan letak dan luas daerah yang mengalami kerusakan.

Misalkan l/5 daerah hey'pr mengalami,ferusakan (degenerasi bengkak

keruh) nralia nilai skor 3 adalah ll5 x 85% = l1Vo.

Penghitungan Skor Jariftd$d Giqial

Seperti parla jarinian hepar, maka pada jaringan ginjal masing-

nrasing pleparat dianrati 5 lapangan pan<lang. Satu lapangan pandang

ntempunyai luas 100'lr yang te|1liri darr -J0t7. luas rlaetith (lktntetulus.

60c7c luas dae'ah tubulus k()nt()rlus. -5% Iuas daetalt inletluhulus' l(;l

pentbuluh darah dan -Jolc luas kapsula Btrwlttan. l)ilrt ralu lapangatt

pandang terdapat rata-rata 46 tubulus k()ntollu\. I (jhrrlerulus dan I

penrbuluh tlarah. Misalnya terjadi nekrosir sel gitt.ill seterrgall rl0rr

daerah tubufus, rrraka penghitungatt skor I adalah vz x 60.l = 3OL1

Dernikian juga jika terjadi perdarahan parla setengah daerah Clunterulus

maka penghitungan skor .-i atlalah ,i x .10% = l5(ri .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengamatan Jaringan Paru

Dari penelitian ini diperoleh data yaitu ,lutttlah tnencrl pada

nrasing-rnasing perlakuan berdasalkort skor kerusakatt dindittg

bronkhiolus ntaupun alveolus. [)ari data SPSS 17 00 lrtr trrirrlrrr.r rr'Pr't-lt

yang tortcra pada Tabcl l.

Tabel l. Rata-Rata Prosentase Perubahan Jaringan Paru Mencrt

Jantan Yang Terpapar ()bat \yarnul Bakar Berbahan

Hkstrak Kulit Jcruk

Pengaruh penrberian obat nyarnLrk balar helh;rhan L'l\llal ktrlrl

jeruk terhatlap jaringan paru ntencit latttatt paela pettelrtiatt ttlt. tncltpLttt

kerusakan dirrdrng bronkhiolus trtuupttn alveoltts Bet.dasariratt atlalisr.

statistik terhadap rala-rala Prosen(ase ketusakan dindrng brrrnkhrtllus

maupun alveolus) jaringan paru ntencil jantan. dipcroleh ha\il tidak

terdapat perbedaan yang berntakna antara kelorllpok kontr()l Llengan

kelonrpok perlakuan vang terPaPat obal nvarltuk hahi.ll hert'iilrln el\lrlk

kulitjeruk (p>0.05).

Canrbnr L

Kiri : Fotomikroskopik jaringan parLl nlenctl Jantan kelolnpok konllol.

lerlihat lidak tanlpak kerusakan pacla struklrtr dindtng hronkhrr)lu\ alaLl

alveolus (Penrbesaran | 00X. Pewarnaan HE)

11,,,;,iltA',\< i:;::t;., \ r:.,,-'-,..,' \.1,' /'.'i,
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bcrhahan ckstrak kul it .i('ruk
rcloma 8 jam/hafi)
Kelompok lv
(rencil pcrlaLuan paparao

asap obat nyarnuh balar
berbahan €lisuak kulit Jcruk
el.ma l0 iam/hri)

0.0000

0.0000

0 0000

0.(xro8

0 0000

0.0000

0 l)000

0 (.1001

0 0000

0 {)000

{J{)010

@so,,



r:l
Kanan : Fotornikoskopik jaringari hhti mencit jantan kelonrpok

perlakuan obat nyanruk bakar berbahairr'ekstrak kulit jeruk selanra 6
janr/hari, juga terlihat tidak tampak ,kerusakan pada struktur dinding
bronkhiolus atau alveolus (Pembesaran 100X, Pewarnaan HE)

dan kelonlPok pellakuan yang tetpilPaf obat n;lrrtuk bilkar berbnlliln

ekstrak kulit jeruk seperti yang tertera pada Tabel .j.

Tabel 3. Rata-Rata Prosentase Peruhahan Jaringan l-lati Mcnctt
Jantan Yang 'ferpapar Obat Nyanruk BaLar Berbaltarr
Ekstrak Kulit Jeruk

Berdasarkan analisis stalislik lerhadap rata-rata pl()\cnlase

perubahan jarirtgalr lrati tretrcil .iiiltlan. drperulelr hil\il ti(lul\ lcr(lilpill

perbedaan yang bernrakna antara kelompok kot)lt'ol detlgart kelontpok

perlakuan yang terpapar obat nyanruk bakar berbahan ekrtr al kulit jeruk

( p>0.05).

Pengaruh pentbelian obat nyanruk bakar be[bahall c\\llak lu]rl

jeruk telhadap jaringan hati ntencrt .)anlan pada penelrlran inr. ttleltputt

perdarahan pada vetta sentralis. pelebaratt sittusoitl. tlegcttt'ra.t bct)gkak

keruh serta degenerasi Inelenrak pada sel hati. penebalan inli \el dan

nekrt-rsis sel hati tahap | (piknosis pada inti).

Berdasarkan antlisis stalistik terhadap rata-ralil Pf()\erlla\i'

perdarahan pada vena sentralis. pelebaran sinusrrtd. degenera'r bengk;tk

keruh serta degenerasi melenral pada sel hati. pcrrchuiatt Intr \ul diln

nekrosis sel hati tahap I (piknosis pada inli) .lattngan halr rrlcnerr .rArtl3l.

dipeloleh hasil tidak terdapat perbedaan yang berntakna anlara kclrrtttpok

kontrol dengan kelontpok perlakuan yang terpapar rrbal tt.varrtuk bakat

berbahan ekstrak kulit.ieluli (p>0.05).

Gambar',1.
Kiri : Fotomikroskopik laringarr hali nlctlcil Jilnl,in l!'l\)rllpt)i. [()r)trol
terlihat vena sentlalis yang nottttal dan \el'sel halr (hePal(JSll) yang

normaljuga (Penrbesaran 400X. Pewalnaan HE)

ljt,.vtll,q,\< ntttl \.t,,', ;,'.' \ \, I 1'/li
.1tt6

Gambar 2.

Kiri : Fotomiknrskopik jaringan paru mencit jantan kelomprrk perlakuan

obat nyamuk bakar berbahan ekstrak kulit jeruk selama 8 jam/hari'

terlihat tanlpak kerusakan pada struklur dinding alveolus (Pentbesaran

400X. Pewarnaan HE)
Kanan : F-otomiknrskopik jaringan panr moncit jantan kchrmpok
perlakuan obat nyamuk bakar berbahan ekstrak kulit jeruk selama l0
jam/hari, terlihat tampak kerusakan pada struktur alveolus (Pentbesaran

400X. Pewarnaan HE)

Hasil Pengamatan Berat Hati

Melalui pengamatan secara makloskopik, diperoleh hasil rata-

rata perubahan berat hati mencit jantan kelomSxrk kontrol dan kclomptrk

perlakuan yang terpapar obat nyamuk bakar berbahan ekstrak kulrt jeruk

seperri yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Berat Hati Mencit Jantan Yang Terpapar Obat
Nvamuk Bakar tserbahan Ekstrak Kulit Jeruk

Berdasarkan analisis statistik terhadap rata-rata perubahan berat

hati mencit jantan. rliperoleh hasil tidak rerdapat perbedaan yang

bernrakna antara kelonrpok kontrol.dengan kelontpok perlakuan yang

terpapar obat nyanruk bakar.bcrp?lan ekstrak kulit jeruk (p<0.05).

Pengaruh bahan kimla,,yang terdapat.qidalam obat nyamuk bakar

berbahan ekstrak kulit jeruk terhadap berat hati mencit jantan pada

penelitian ini nantinya akan dihubungkan dengan adanya perubahan-

perubahan yang tcrjadi patla jaringan hati, meskipun hasil analisis

statistic menyatakan tidak berbeda berntakna antara kelontpok control

dan kelompok perlakuan.

lr

Hasil Pengamatan Jarlngan Hafi

Melalui pengamatan secara mikroskopik. diperoleh hasil rata-rata

perubahan atau kerusakan jaringan hati mencit jantan kelompok kontrol

Kelompok Penelitian Rerata
Perubahil

JariDBan (o/o)

Rerata
Perdmhil
Pada Vcna

Sent|alis (%)

Rc ralil
l)elebuan

Siril\ord ('l l

Rcr rla
uegcnera\l

lJcngkak
Keruh (oZ,)

Kelompok I
(men(il koDtrul. tanpa
pemaparan asap obal
nyamuk bakar
befbahan el'sttak kulil
jeruk)
Kelompok Il
(mencit perlaliuan
paparan asap obal
nyamuk baku
berbahan elstral kulit
jerut sclama 6jam pcr
hui)
Kelompok Ill
(mmit lrrlaliuan
papuan asap obar
nyanluk bakar
b€rbahan ck\trak kulit
jcruk sclarna 8 jam pcr
hili)
Kelompok IV
(mncit pcrlakuan
paparu asap obal
nyamuk bakat
berbahan elsuak kulil
jeruk selama l0 jam

0.(r0(r0

0 0000

0.0000

0.0008

{) 00ul

0 0000

0 0000

0.0007

U OOUIJ

0 000f)

0 000f)

0 000{)

0.00tlt)

t) (x)()rl

0 0000
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Kelompok Penelitian Jumlah
Mencit

Ketata berat Harl
(Cr)

Kelompok I
(mencit kontrul, tanpa pemaparan asap

obat nyamuk hakar berbahan ekstrak kulit
jeruk)
Kelompok II
(mencit perlakuan paparan asap obat
nyamuk bakar berbahan elcstrak kulit
jeruk selama 6 jam per hari)
Kelompok III
(mencit perlaluan papamn asap obat
nyamuk bakar berbahan ekstrak kulit
jeruk selama 8 jan per hari)
Kelompok IV
(mencit perlakuan paparan asap obat
nyamuk bakar berbahan ekstrali kulit
ieruk selama l0 iam ocr hari) ,:t

5

5

5

t.72QO

1.9080

2.069.1

w50l



Kanan : Fotomikoskopik jaringan hati mencit jantan kelompok

perlakuan obat nyanruk bakar berbahan ekstrak kulit jeruk selanta 6

janr/nui, terlihat vena sentralis yang nornral dan sel-sel hati (hepatosil)

yang normal juga (Pembesaran 400X, Pewainaan HE)

Canrbar 4.
Kiri : Fotumikruskopik jaringan hati mencit jantan lelonlpok Pcrlakuan obat

nyamuk bakr berbahan ekstrak kulitjeruk selatr)a 8 jardhari. lerlihal veDa senralrs

yang normat dan scl hati (hepatosiD ymg normal juga (l'cnlbcsral 400x'

Pewamaan HE)
Kman : Fotomikroskopik jaringan ha! mencit jantan kelomF)k perlalium ohat

nyamuk baliar berbahan el,strai kulit jeruk relama l0 jam/hari. rerlihat sedikil

perdarahan pada vena senttalis (Pembesaran 400X. Pewarnaan HE)

Hasil Pengamatan Berat Giqial

Melalui pengarnatan secara rnakroskopik' diperoleh hasil rata-

rata perubahan berat ginjal mencit jantan kelompok kontrol dan

kelompok pcrlakuan obat nyamuk bakar bsrbahan ckstrak kulit jcruk

seperti yang tertera Pada Tabel 4'

Tabel 4. Rata-Rata Berat Ginjal Mencit Jantan Yang Terpapar

Obat Nyamuk Bakar Berbahan Ekstrak Kulit Jeruk

Berdasarkan analisis sta;3dk tc,rfiadap ratalrata Perubahan herat

ginjal mencir jantan' dipeloleh hasil'tidak terdapat perberlaan yang

bernrakna a[tara kelompok kontrol dengan kelolnpok perlakuan yang

terpapar obat nyamuk bakar btrbahan ekstrak kulit jeruk (p>0'05)'

Pengaruh pemberian asap obat nyamuk bakar berbahan dasar

ekstrak kulit jeruk terhadap jaringan ginjat ntencit janran pada penelitian

ini, nreliputi nekrosi-s sel' degenerasi perlenlakan dan perdarahan

Clomerulus.

Hasil Pengamatan Jaringan GinJal

Melalui pengamatan secara mikroskopik' tliperoleh hasil rata-rata

perubahan atau kerusakan jaringan ginjal mencit jantan kelompok

kontrol dan kelompok,perlakuan obat nyamuk bakar berbahan ekstrak

kutit jeruk sep€ni yang tertera pada Tabel 5'

Tabel 5. Rata-Rata Prosetltase Peltrbahan Jarirtgarl (irrt.1al Menctt

Janlan Yang Terpapar ()bat NvarlrLrk Bakar []erh'ahatr

Ekstrak Kulit Jeluk

Berdasarkan analisi( statislik lerhadap rala-rata prr)(entase Peruoanllrl

jaringan ginjal mencil jantan yang mcliPuli nckrusrs sel rlegenerast

perlemakan dan pcrtlarahan Clunterulus rliperulelt llasrl li(lal lefrlapal

pelbedaan yang bermakna anlara kclompoli h()ntrol rlengan kelrrrlPoL

perlakuan yang lcrPapar obal nyantuk bahar befballan clslml lrrlrl ienrl

(p>0.05).

Ganlbar 5.

iiri : iotonitirotlopik jaringan ginial nrencit janlan lielorrlP('L lortlrol terlihat

kurpus Malphigi ying nurnnl rian sel-rcl tubulus tcnali' vang norntal luga

(Penrbesaran 400X. Pewarnaan HE)

Kanan : Fotomikroskopil jaringan Sinjal meDcil Janlan kelotrp(rl Perlakuarl

,rtJ uvo,nuf bakar herbahan ekstrak kulit ieruk \elatDa b.iitrrr/hitrr' lerlrlrirt

korpus Malphigi yang nornlat dan \el-sel tubulus renali\ ying oorrrrl JLrga

(Pembesaran 400X, Pewanraan HEt

Carnbil 6.

iiri', n,tutif.^'.X,,Prk Jaringan 8i[jal nrerrcit Jarrtatr lel"nrp('l nertrluarr r)bal n\aDrul

;;; ;;;;" etsirak' tutri .ler-ul selanra 8 larr/harr' terl r har k('rPu\ 
-MalPhrSr 

\ ang

nonnal dan sl-sel tubulus rcnali$ Yang normal .;uga (Pemhesaran 400x Pewarnaar

HE)
ianan , nnt,n,if,.)skopil Jarintan ginJf,l mencit Jannn kelotrrP()l perlakuln ohrl

nwnukbakarbcrbahrnc|strrkIu|ilJe|u|reIantal0.|am/harr'lfIlIhllpe|da|ah]npJdr
giomerulus (l'ctnbcsaran t0xl0 l'cwarnaan I llr)
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eksrak Lulil jerul
wlama E jam per hara)
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ekstrak kulil jeruk
slama l0 jam Per hai)
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Kelompok Penelitian Jurilall
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Gr)

Kelompok I
(mencii konrol, tanpa pemap*an aiap
obat nyamuk bakar berbahan {kstrak'
kulit jcrul) :

Kelompok II
(mencil perlaliuan paparan asdP obat

"vr"utiurot 
uutdahan ekstrai kuiil l

jeruk selama 6janl Per had) ' :

Kelompok III
(mencit perlakuan paparan asap obat

nyamuk bakar berbahan ekstrak kulil
jeruk selama 8 jam Per hari)
Kelompok IV
(mencit perlakuan paparan asap obat

nyamuk bakar berbahan ek\trak kulir
ienrk \elam l0 irnl rrr hari)
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Pemberian asap obat nyamuk bakal berbahan ekstrak kulit jeruk

yang diberikan pada mencit Balb/c tidak mengakibatkan timbulnya

kerusakan paru-Piru berupa kerusakan dinding bronkhiolus atau

alveolus. Selain itu penrberian asap obat nyamuk bakar yang berbahan

ekstrak kulit jeruk juga tidak menyebabkan kerusakan jaringan hati yang

meliputi perdarahan pada vena sentralis, Pelebaran sinusoid, degenerasi

bengkak keruh serta degenerasi melemak pada sel hepar. penebalan inti

sel tlan nekrosis sel hepar tahap I (piknosis pada inti). Dan akibat

pemberian asap obat nyamuk bakar bahan ekstrak kulit jeruk pada

jaringan ginjal adalah tidak menyebabkan kerusakan jaringan ginjal yang

nreliputi nekosis sel, degenerasi perlenlakan dan perdarahan glonterulus

Hasil ini sangat berbeda dengan penggunaan obat nvanluk

terutama yang berbahan kinia monocrotttphos seperli yang telah

dilakukan boberapa pr:ncliri sobr:lurnnya.t-lt' Pr.,rubahan yang tcrjarli patla

dinding bronkhiolus dan alveolus berupa emfisema dan ratlanS.

Emfisema merupakan keadaan paru dimana memPunyai kenaikan ukuran

lebih dari normal pada rongga udara bagian distal samPai bronkhiolus

terminal, juga adanya delatasi dan destruksi pada dinding alveoli Hal ini

dapat terjadi karena monocrolophos bersifat ntenghatttbal

asetilkolinesterase. Penghantbatan ini ntenyebabkan akumulasi

asetilkolin pada reseptor ntuskarinik yang terdapat pada paru Akunlulasi

asetilkolin ini merangsang brunkhus untuk berkonstriksi sehingga terjadi

destruksi dinding bronkhiolus dan alveolus yang menyebabkan ar'r

trapping menjadikan distensi sekunder bahkan kerusakan alveoli dan

saluran nafas distal sampai obstruksi yang kemudian membentuk

tinrbunan udara pada satu iempat.

KESIMPULAN

Penraparan asap'obat nyantuk bakar berbahan ekstrak kulrt jeruk

tidak mengakibatkan perubahan struktur histupatolugis paru-paru, hati

ttan ginjal menci. Batb/idimulai pada ddsis letal baik selama 6.8 dan l0

janr/hari. Pada sepersbpuluh kali dosis letal tidak didaPatkan perubahan

histopatologis yang bermakna. Berarti penggunaan ekstrak kulit jeruk

sebagai salah satu bahan bioin$ektisida dapar lebih ditingkalkan

nlengingat tidak ada efeknya terhadap organ tubuh.
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